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                                                           Abstract                                                                                                                                
Decision-making skills are considered thought processes to identify and make choices 
from the available options. In this study, decision-making skills are the ability of 
students to make good decisions in solving problems in the form of essay tests on 
environmental pollution materials. This study aims to describe the decision-making 
ability of chemical education students FKIP Untan class PAPK 2014. Subjects in this 
study are students of chemical education FKIP Untan class PAPK 2014 which consist 
of 25 people. The form of this research is qualitative descriptive with case study method, 
data collection through essay test and interview and data analysis qualitatively. The 
instrument used is an essay test based on 3 indicators of decision-making skills that 
identify options, analyze existing information, and determine decision choices. The 
results of this study indicate that chemistry education students are in the very skilled 
category by 4%, skill categories by 48%, less skilled category by 32% and 16% for 
unskilled category. Overall decision-making skill of chemical education FKIP Untan 
class PAPK 2014 is included in the skill category with a percentage of 48%. 
Keywords: Decision-Making Skills, Environmental Pollution. 
 
 
Di dunia pendidikan seorang mahasiswa 
dituntut memiliki kemampuan hardskill dan 
softskill yang diperlukan dalam dunia kerja 
(alrinda, 2012). Hardskill (kemampuan 
akademik) ialah kemampuan individu 
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi yang 
berhubungan dengan bidang ilmunya. 
Kemampuan hardskill seseorang dapat 
dilihat dari riwayat pendidikan, sedangkan 
softskill (kemampuan non akademik) ialah 
kemampuan seseorang dalam berhubungan 
dengan individu lain. Kemampuan softskill 
individu dapat dilihat dari pengalaman 
berorganisasi, kemampuan mereka dalam 
berkomunikasi, bekerjasama dan mengambil 
keputusan melalui sebuah pemecahan 
masalah untuk mencapai tujuan bersama 
(Fauzi, 2014). 
Pada era globalisasi dan kemajuan 
teknologi ada beragam keterampilan abad 21 
yang dibutuhkan mahasiswa, keterampilan 
akademis saja tidak cukup, banyak 
kemampuan softskill lain yang wajib 
dipelajari dan dikuasai agar dapat 
berkompetisi secara global.  Menurut yang 
diungkapkan oleh Wahono (2013) dari 
UNESA, kemampuan pada abad 21 yang 
harus dimiliki yaitu Communication 
(komunikasi), Collaboration (kolaborasi), 
Critical Thinking and Problem Solving 
(berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), 
serta Creativity and Innovation (kreatif dan 
inovasi) (Siti, 2016). Dalam pemecahan 
masalah perlu dilakukan pengambilan 
keputusan yang melalui proses berpikir untuk 
mengidentifikasi dan memutuskan keputusan 
apa yang terbaik kedepannya. 
Keterampilan pengambilan keputusan 
merupakan salah satu kemampuan softskill 
yang harus dimiliki mahasiswa. Pentingnya 
memiliki keterampilan pengambilan 
keputusan dikarenakan hampir setiap hari 
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manusia selalu memecahkan masalah dan 
membuat keputusan baik di rumah, di kelas, 
di kantor atau di manapun. Menurut Santrock 
(2008) pengambilan keputusan adalah sebuah 
pemikiran di mana individu mengevaluasi 
berbagai pilihan dan memutuskan pilihan 
dari sekian banyak pilihan, sedangkan 
menurut Sternberg (2008) pengambilan 
keputusan adalah penggunaan penalaran 
untuk menyeleksi satu pilihan di antara 
beberapa pilihan. Berdasarkan pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pengambilan keputusan merupakan proses 
berpikir untuk mengidentifikasi dan 
memutuskan pilihan dari berbagai pilihan 
yang ada. 
Banks (dalam Nasution, 2015) 
mengatakan bahwa kemampuan seseorang 
dalam pengambilan keputusan tidaklah 
muncul dengan sendirinya. Pengambilan 
keputusan adalah suatu keterampilan yang 
harus dibina dan dilatih. Pada ilmu sains juga 
diperlukan kemampuan pengambilan 
keputusan. Menurut Fahmi (2015) sains 
merupakan suatu proses untuk menemukan 
solusi dari suatu masalah dan pemahaman 
terhadap suatu fenomena atau kejadian di 
dalam kehidupan semesta alam ini. Dalam 
proses memecahan masalah tersebut biasanya 
melibatkan langkah-langkah sistematis dan 
objektif yang lebih dikenal dengan metode 
ilmiah. Metode ilmiah ini dilakukan untuk 
mendapatkan suatu kesimpulan dari proses 
pemecahan masalah, dalam penentuan 
kesimpulan ini diperlukan suatu kemampuan 
pengambilan keputusan secara logis dan 
sistematis. Menurut hasil penelitian Fatimah 
(2010), pengambilan keputusan merupakan 
suatu hal yang sangat penting dalam 
menentukan masa depan Ketika mereka salah 
dalam mengambil keputusan, mereka akan 
merasa gagal. 
Berdasarkan wawancara dengan salah 
satu dosen pendidikan kimia pada tanggal 30 
Maret 2017, kemampuan mahasiswa 
program studi pendidikan kimia dalam 
pengambilan keputusan masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari perilaku mereka yang 
seringkali merasa kebingungan dalam 
mencari solusi saat diberikan suatu kasus 
dalam perkuliahan. Banyak diantara mereka 
yang masih ragu-ragu dalam mengambil 
keputusan solusi mana yang dipilih, 
terkadang mereka tergesa-gesa mengambil 
keputusan tanpa pertimbangan yang matang. 
Mahasiswa sering dihadapkan dengan suatu 
pengambilan keputusan pada saat 
perkuliahan khususnya pada saat mata kuliah 
kimia lingkungan. Mahasiswa sering 
dihadapkan dengan suatu pengambilan 
keputusan pada saat perkuliahan khususnya 
pada saat mata kuliah kimia lingkungan. 
Mahasiswa sering melakukan diskusi saat 
mata kuliah kimia lingkungan dimana saat 
diskusi mereka diberikan suatu kasus yang 
harus dicari solusi dari kasus tersebut. Dari 
diskusi yang telah dilakukan, dosen tersebut 
mengatakan bahwa mahasiswa dapat mencari 
pemecahan masalah dan mengambil 
keputusan solusi dari kasus tersebut, namun 
beberapa dari mereka tidak dapat 
menjelaskan mengapa mengambil keputusan 
tersebut. Mereka kurang mampu melihat 
fakta atau permasalahan yang dihadapi dan 
cenderung langsung melihat pada literatur 
yang ada. Materi yang paling sering membuat 
mereka bingung mencari solusi dari fakta 
atau permasalahan yang ada adalah materi 
pencemaran lingkungan. 
Pencemaran lingkungan merupakan 
materi perkuliahan kimia lingkungan yang 
dampaknya dapat langsung dirasakan 
manusia. Contohnya adalah banjir, kabut 
asap, polusi udara yang di akibatkan 
kendaraan bermotor maupun asap dari 
pembakaran pabrik, bahkan dampak yang 
paling serius harus diperhatikan yaitu 
pemanasan global. Dari banyak 
permasalahan tersebut menuntut mahasiswa 
untuk mencari solusi terbaik dari fakta atau 
kasus yang terjadi, sehingga dibutuhkan 
kemampuan pengambilan keputusan yang 
baik. 
Hasil pra-riset yang dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 7 April 2017 di program 
studi pendidikan kimia angkatan 2014 kelas 
PAPK menunjukkan bahwa kemampuan 
pengambilan keputusannya masih rendah. 
Peneliti melakukan pra-riset dengan 
memberikan satu soal essai untuk melihat 
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kemampuan pengambilan keputusan 
mahasiswa pendidikan kimia, soal tersebut 
berisi tentang permasalahan sampah dan 
mereka disuruh memilih solusi terbaik yang 
disertai alasan. Dari hasil pra-riset tersebut 
terlihat banyak mahasiswa yang bisa 
menjawab tetapi tidak memberikan alasan 
mengapa memilih alternatif tersebut. Mereka 
langsung menjawab alternatif solusi dari soal 
yang diberikan tanpa membandingkannya 
dengan alternatif solusi yang lainnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
diperlukan adanya suatu perbaikan 
keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa pada materi pencemaran 
lingkungan. Upaya awal yang dapat 
dilakukan untuk perbaikan adalah 
mendeskripsikan terlebih dahulu 
keterampilan pengambilan mahasiswa. 
Deskripsi ini diperlukan sebagai upaya untuk 
memberikan gambaran dan informasi awal 
pengetahuan dan keterampilan pengambilan 
keputusan mahasiswa. 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul 
Deskripsi Keterampilan Pengambilan 
Keputusan (Decision Making) dalam Materi 
Pencemaran Lingkungan pada Mahasiswa 




Bentuk Penelitian digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Menurut Arikunto (2006), penelitian 
deskriptif adalah penelitian pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Jenis penelitian ini adalah studi 
kasus. Tujuan studi kasus dalam penelitian 
ini adalah untuk menggambarkan 
keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa program studi pendidikan kimia 
FKIP Untan pada materi pencemaran 
lingkungan. Subjek penelitian adalah sumber 
data pada suatu penelitian (Arikunto, 2009). 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa pendidikan kimia kelas P.APK 
angkatan 2014 FKIP Untan yang telah 
mempelajari materi pencemaran udara yang 
berjumlah 25 mahasiswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis 
berbentuk esai sebanyak tiga soal dan 
wawancara. Instrumen penelitian berupa soal 
tes esai keterampilan pengambilan keputusan 
yang sudah divalidasi oleh dua orang dosen 
Pendidikan Kimia Untan dengan hasil 
validasi bahwa intrumen yang digunakan 
valid dan pedoman wawancara. Berdasarkan 
hasil uji coba soal yang dilakukan pada 
mahasiswa Pendidikan Kimia kelas PAPK 
angkatan 2013 FKIP Untan diperoleh 
keterangan bahwa tingkat realibilitas sebesar 
0,56. 
Hasil tes esai keterampilan pengambilan 
keputusan dianalisis menggunakan rumus 
sebagai berikut: Mengoreksi setiap lembar 
jawaban siswa dengan memberi skor 
(penilaian) pada setiap indikator sesuai 
dengan rubrik yang telah dibuat, memberikan 
skor total dari tes untuk masing-masing siswa 
berdasarkan tiap-tiap indikator, mengubah 
skor setiap indikator ke dalam bentuk 
presentase, kemudian mengelompokkan 
persentase keterampilan pengambilan 
keputusan mahasiswa dalam menyelesaikan 
soal pencemaran lingkungan secara 
keseluruhan. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain:  (1) Melakukan 
pra riset di program studi yang dijadikan 
tempat penelitian yaitu program studi 
pendidikan kimia FKIP Untan Pontianak; (2) 
mengidentifikasi masalah yang ditentukan 
setelah melakukan prariset di program studi 
pendidikan kimia FKIP Untan Pontianak; (3) 
perumusan masalah dari hasil pra riset; (4) 
Menyiapkan instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi soal, soal tes essay, kunci jawaban, 
dan  rubrik penskoran. Pembuatan instrumen 
ini dibuat dengan bimbingan dosen dengan 
menyesuaikan capaian pembelajaran mata 
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kuliah, capaian akhir yang diharapkan dan 
Indikator pengambilan keputusan; (5) 
melakukan validasi instrumen penelitian 
sampai dinyatakan valid; (6) Melakukan 
validasi instrumen penelitian sampai 
dinyatakan valid; (7) melakukan uji coba soal 




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan soal tes keterampilan 
pengambilan keputusan kepada mahasiswa 
yang menjadi subjek penelitian; (2) 
melakukan penilaian pada tes keterampilan 
pengambilan keputusan, kemudian hasil dari 
tes dianalisis bagaimana keterampilan 
pengambilan keputusan untuk tiap-tiap 
indikator; (3) melakukan wawancara 
terhadap subjek penelitian untuk 
mendapatkan keterangan lebih dalam 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis data 
hasil tes; (2) mendeskripsikan hasil analisis 
soal tes ke dalam pembahasan; (3) membuat 
kesimpulan dari riset yang dilakukan; (4) 
menyusun laporan penelitian. 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada tanggal 22 Mei sampai 
tanggal 24 Mei 2017 mengenai keterampilan 
pengambilan keputusan mahasiswa program 
studi Pendidikan Kimia FKIP Untan 
Pontianak kelas PAPK angkatan 2014 pada 
materi pencemaran lingkungan diperoleh 
keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa dari analisis jawaban yang 
diberikan pada soal keterampilan 
pengambilan keputusan yang terdiri dari tiga 
soal tergolong terampil. Persentase 
keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa berdasarkan skala kategori 
keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa program studi pendidikan kimia 
kelas PAPK angkatan 2014 secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Grafik 1. 
 
Grafik  1: Persentase Tingkat Keterampilan Pengambilan Keputusan Mahasiswa 










Grafik 1 menunjukkan bahwa 
keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa program studi pendidikan kima 
kelas PAPK angkatan 2014 pada materi 
pencemaran lingkungan sebagian besar 
tergolong terampil. 
Keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa dalam materi pencemaran 
lingkungan dianalisis berdasarkan jawaban 
siswa dalam menjawab soal tes essai yang 
diberikan. Berikut hasil keterampilan 
pengambilan keputusan mahasiswa untuk 
setiap soal. 
 
a. Keterampilan Pengambilan Keputusan 
untuk Soal Pertama. 
Keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal 
pertama ini dapat dilihat pada Grafik 2. 
  
Grafik 2 : Persentase Ketrampilan Pengambilan Keputusan Mahasiswa dalam 
Penanggulangan Pencemaran Air (soal nomor 1).
Berdasarkan Grafik 2, kategori yang 
paling tinggi adalah kategori terampil 
sedangkan yang paling rendah adalah 
kategori sangat terampil. Jika diurut dari yang 
berkategori terbesar ke yang terkecil maka 
terampil > kurang terampil > tidak terampil > 
sangat terampil. 
b. Keterampilan Pengambilan Keputusan 
untuk Soal Kedua. 
Keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal kedua 
ini dapat dilihat pada Grafik 3. 
Grafik 3: Persentase Ketrampilan Pengambilan Keputusan Mahasiswa dalam 























































Berdasarkan Grafik 3, kategori yang 
paling tinggi adalah kategori kurang terampil 
sedangkan yang paling rendah adalah 
kategori sangat terampil. Jika diurut dari yang 
berkategori terbesar ke yang terkecil maka 
kurang terampil > terampil > tidak terampil > 
sangat terampil. 
c. Keterampilan Pengambilan Keputusan 
untuk Soal Ketiga. 
Keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal ketiga 
ini dapat dilihat pada Grafik 4. 
 
Grafik   4: Persentase Keterampilan Pengambilan Keputusan Mahasiswa dalam 
Penanggulangan Pencemaran Tanah (soal nomor 3). 
 
Berdasarkan Grafik 4, kategori yang 
paling tinggi adalah kategori terampil 
sedangkan yang paling rendah adalah 
kategori sangat terampil. Jika diurut dari yang 
berkategori terbesar ke yang terkecil maka 
terampil > kurang terampil > tidak terampil > 
sangat terampil. 
 
Pembahasan Penelitian  
1. Menganalisis Penanggulangan Pencemaran 
Air 
Keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal 
pertama ini dapat dilihat pada Grafik 2. 
Kategori yang paling tinggi adalah kategori 
terampil, hal ini dikarenakan sebagian besar 
mahasiswa telah memahami materi 
penanggulangan pencemaran air, sehingga 
mereka lebih mudah mencari alternatif solusi 
terbaik untuk penanggulangan pencemaran 
tersebut. Kategori yang paling rendah adalah 
kategori sangat terampil, hal ini di karenakan 
sebagian besar mahasiswa tidak mencari 
informasi lebih lanjut mengenai 
permasalahan pencemaran air yang terjadi. 
Mahasiswa tersebut memberikan solusi 
sesuai dengan informasi yang mereka ketahui 
sebelumnya sehingga hanya satu orang 
mahasiswa yang berada pada kategori ini. 
Persentase keterampilan pengambilan 
keputusan mahasiswa dalam kategori sangat 
terampil hanya 4%. Mahasiswa pada kategori 
ini adalah mahasiswa yang mendapatkan skor 
maksimal yaitu 3 pada soal pertama, hanya 
ada satu mahasiswa saja yang tergolong 
dalam kategori ini. 
Menurut hasil wawancara dengan 
mahasiswa yang tergolong kategori sangat 
terampil yaitu NR, diketahui bahwa 
mahasiswa teresebut mencari solusi yang 
terbaik untuk mengatasi permasalahan dari 
dampak negatif pertambangan batu bara.  
Kemudian, membandingkan solusi yang 
terbaik dengan memperhatikan segala macam 
resiko yang akan dihadapi jika memilih 
pilihan tersebut. 
Mahasiswa yang termasuk dalam 






























yang sudah mampu mengidentifikasi pilihan 
atau alternatif tindakan dengan cara 
membandingkan setiap pilihan yang tersedia 
dengan memperkirakan kemungkinan resiko 
yang diperoleh jika memilih pilihan tersebut, 
seperti yang dijawab mahasiswa NR 
“menurut saya perusahaan harus memiliki 
kesadaran akan pentingnya mengurngi 
dampak negatif penambangan batu bara, 
dengan cara menggunakan alat-alat 
pertambangan yang berteknologi tinggi 
sehingga dampak pencemaran lingkungan 
dapat diminimalisir. Limbah batu bara harus 
diolah terlebih dahulu sebelum dibuang agar 
tidak ada lagi zat yang berbahaya bagi 
lingkungan. Perusahaan jangan hanya 
memikirkan keuntungan saja tapi ikut 
menjaga lingkungan demi kepentingan 
bersama. Kalau hanya berharap kepada 
pemerintah untul menindak tegas, 
mengontrol pertambangan batu bara saja 
tidak cukup karena masih banyak 
pertambangan batu bara yang tidak sesuai 
standar dan juga banyak pertambangan 
ilegal”. Pada jawaban NR terlihat bahwa NR 
telah membadingkan mana yang lebih baik 
antara peran pemerintah atau kesadaran 
perusahaan itu sendiri, kemudian mahasiswa 
kategori ini menganalisis informasi dengan 
cara mencari informasi yang benar-benar 
diperlukan bukan sekedar informasi yang 
banyak setelah itu baru menentukan pilihan 
keputusan. 
G.R Terry (dalam Gustin, 2010) 
mengemukakan bahwa pengambilan 
keputusan yang baik adalah pemilihan yang 
didasarkan kriteria tertentu atas dua atau 
lebih alternatif yang mungkin, sedangkan 
pengambilan keputusan yang baik menurut P. 
Siagian (dalam Gustin, 2010)  yaitu suatu 
pendekatan sistematis terhadap suatu 
masalah, pengumpulan fakta dan data, 
penelitian yang matang atas alternatif dan 
tindakan. 
Persentase mahasiswa yang termasuk 
kategori terampil adalah 52%, merupakan 
mahasiswa yang mendapatkan skor 2. Dilihat 
dari jawaban mahasiswa yang memperoleh 
skor 2 diketahui bahwa mereka telah mampu 
mengambil keputusan terbaik untuk 
mengatasi permasalahan dampak negatif dari 
pertambangan batu bara, namun salah satu 
diantara mereka ada yang tidak 
mengidentifikasi pilihan yang tersedia dan 
langsung menentukan pilihan berdasarkan 
informasi yang telah diketahui sebelumnya. 
Mahasiswa yang lainnya dalam menentukan 
keputusan dia terlebih dahulu 
membandingkan 2 alternatif solusi yang 
tersedia hanya saja alasan dalam menetukan 
pilihan tersebut kurang jelas. Mahasiswa 
tersebut kurang menganalisis informasi 
mengenai solusi yang dipilihnya. 
Hasil wawancara dengan mahasiswa 
yang tergolong kategori terampil yaitu UK 
dan MY, UK tidak memberikan alasan yang 
mendukung jawabannya karena UK tidak 
mengetahui secara pasti mengenai dampak 
dari alternatif jawaban yang ada pada soal. 
UK mengatakan bahwa ia hanya menjawab 
sesuai yang ia ketahui saja. Sedangkan 
menurut mahasiswa MY, mahasiswa tersebut 
tidak membandingkan jawaban karena 
baginya cukup mengetahui alasan dia 
memilih jawaban tersebut tanpa harus 
menjelaskan alternatif pilihan yang lain.  
Mahasiswa dalam kategori terampil 
merupakan mahasiswa yang sudah mampu 
menentukan pilihan keputusan melalui 
menganalisis informasi yang berhubungan 
dengan pilihan-pilihan keputusan seperti 
yang dijawab mahasiswa MY “Menurut saya 
solusi yang a lebih tepat, dengan adanya 
pengawasan dari pemda, perusahaan tidak 
akan melakukan penambangan batu bara 
dengan sembarangan, peraturan pemerintah 
harus lebih tegas”. Dari jawaban mahasiswa 
MY terlihat sudah mencari informasi lebih 
lanjut mengenai solusi yang dipilihnya, 
walaupun tidak mengidentifikasi lebih lanjut 
pilihan yang tersedia.  
Ada juga yang sudah mengidentifikasi 
pilihan atau alternatif tindakan dengan cara 
membandingkan setiap pilihan yang tersedia 
dengan memperkirakan kemungkinan resiko 
yang yang diperoleh jika memilih pilihan 
tersebut seperti yang dijawab mahasiswa UK 
“perusahaan diharapkan menggunakan alat-
alat pertambangan yang berteknologi tinggi, 
jika hanya dilakukan kontrol dengan ketat 
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masih ada perusahaan yang berani beroperasi 
lagi setelah kurun waktu yng cukup lama”. 
Mahasiswa UK telah membandingkan antara 
peran perusahaan atau peran pemerintah, 
walaupun tidak menganalisis informasi 
secukupnya tentang pilihan yang ada. 
Mahasiswa yang termasuk kategori 
kurang terampil merupakan mahasiswa yang 
mendapatkan skor 1. Kesalahan mahasiswa 
dalam kategori ini adalah mereka tidak 
memberikan penjelasan mengenai pilihan 
jawabannya, merekan juga tidak 
mengidentifikasi pilihan-pilihan yang 
tersedia pada soal sebelum mengambil 
keputusan seperti yang dijawab mahasiswa 
CN “solusi yang lebih baik yaitu a karena 
dengan adanya pengontrolan dari pemerintah 
daerah dampak negatifnya bisa berkurang” . 
Hasil wawancara dengan mahasiswa  
yang tegolong kategori kurang terampil yaitu 
CN, dalam menjawab mahasiswa CN tidak 
mengerti penjelasan yang pasti mengenai 
solusi yang dipilih, CN hanya memilih 
berdasarkan apa yang ia pikir terbaik tanpa 
mencari informasi lebih lanjut. 
Mahasiswa yang termasuk kategori ini 
merupakan mahasiswa yang telah 
menentukan keputusan tetapi tidak 
mengidentifikasi pilihan/alternatif yang 
tersedia dan tidak mencari informasi yang 
benar-benar diperlukan mengenai 
pilihan/alternatif yang ada. Terdapat 28% 
mahasiswa P.APK angakatan 2014 yang 
termasuk kategori kurang terampil ini. 
Keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa pada kategori tidak terampil 
sebesar 16% merupakan mahasiswa yang 
mendapatkan skor 0. Mahasiswa yang 
tergolong dalam kategori ini tidak bisa 
memilih mana solusi terbaik untuk mengatasi 
dampak negatif dari pertambangan baru bara. 
Hasil wawancara dengan mahasiswa 
kategori tidak terampil yaitu BP dan MT, 
mereka mengatakan bahwa semua solusi 
sama-sama terbaik, tidak ada yang bisa 
dipilih. Mahasiswa kategori ini tidak 
melakukan identifikasi lebih lanjut mengenai 
pilihan yang tersedia dan tidak mencari 
informasi yang benar-benar diperlukan 
mengenai pilihan yang ada. 
Mahasiswa kategori tidak terampil 
merupakan mahasiswa yang tidak bisa 
menentukan pilihan keputusan seperti 
jawaban mahasiswa MT “semua solusi dapat 
dilakukan untuk mengurangi dampak negatif 
dari pertambangan batu bara, karena kedua 
solusi sangat efektif digunakan”. 
Menurut Campbell, et al (1997) yang 
harus dilakukan dalam pengambilan 
keputusan adalah mengidentifikasi pilihan, 
menganalisis informasi, dan menentukan 
pilihan. Seseorang dapat dikatakan telah 
terampil dalam mengambil keputusan apabila 
telah melalui proses mengidentifikasi pilihan, 
menganalisis informasi, dan menentukan 
pilihan. 
 
2. Menganalisis Penanggulangan Pencemaran 
udara 
Keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal kedua 
ini dapat dilihat pada Grafik 3.  Kategori yang 
paling tinggi pada soal kedua ini adalah 
kategori kurang terampil, hal ini dikarenakan 
sebagian besar mahasiswa bingung dan 
kurang memahami materi pencemaran udara.  
Mereka tidak mencari informasi lebih lanjut 
mengenai solusi dan dampak yang berkaitan 
dengan materi ini, sehingga menjawab soal 
kedua ini berdasarkan yang mereka ketahui. 
Kategori yang paling rendah adalah sangat 
terampil, tidak ada mahasiswa yang berada di 
kategori ini.  
Berdasarkan Gambar 3 tidak ada satu 
pun mahasiswa yang berada pada kategori 
sangat terampil. Persentase keterampilan 
pengambilan keputusan mahasiswa dalam 
kategori terampil sebesar 32%. Mahasiswa 
pada kategori ini adalah mahasiswa yang 
mendapatkan skor maksimal yaitu 2. 
Berdasarkan wawancara dengan 
mahasiswa kategori terampil yaitu NAH, ia 
mengatakan bahwa dalam menentukan 
pilihan dari soal tersebut ia memilih 
penyebab kabut asap mana yang seharusnya 
lebih diutamakan untuk ditanggulangi 
berdasarkan informasi-informasi yang 
diketahui sebelumnya. NAH  melihat fakta 
tentang kabut asap yang pernah terjadi, 
sehingga akhirnya NAH bisa mengambil 
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keputusan, namun NAH tidak menjelaskan 
mengapa solusi yang di pilihnya tersebut 
lebih baik dibandingkan alternatif pilihan 
yang lain. Mahasiswa dalam kategori 
terampil untuk soal no 2 merupakan 
mahasiswa yang sudah mampu menentukan 
pilihan keputusan melalui menganalisis 
informasi yang berhubungan dengan pilihan-
pilihan keputusan yang ada, walaupun tidak 
mengidentifikasi lebih lanjut pilihan yang 
tersedia.   
Mahasiswa kategori kurang terampil 
merupakan mahasiswa yang mendapatkan 
skor 1. Kesalahan mahasiswa dalam kategori 
ini adalah mereka tidak memberikan 
penjelasan mengenai pilihan jawabannya, 
mereka juga tidak mengidentifikasi pilihan-
pilihan yang tersedia pada soal sebelum 
mengambil keputusan.  
Berdasarkan wawancara dengan 
mahasiswa yang tergolong kategori kurang 
terampil yaitu JN dalam memilih jawabannya 
ia tidak mengerti penjelasan yang pasti 
mengenai jawaban yang ia pilih, ia hanya 
memilih berdasarkan fakta yang pernah 
terjadi bahwa kabut asap terbesar disebabkan 
oleh kebakaran hutan. Ia tidak dapat 
memberikan alasan yang menguatkan 
pilihannya tersebut. 
Mahasiswa yang termasuk kategori ini 
merupakan mahasiswa yang telah 
menentukan keputusan tetapi tidak 
mengidentifikasi pilihan/alternatif yang 
tersedia dan tidak mencari informasi yang 
benar-benar diperlukan mengenai 
pilihan/alternatif yang ada. Terdapat 60% 
mahasiswa P.APK yang termasuk kategori 
kurang terampil ini. 
Persentase mahasiswa pada kategori 
tidak terampil adalah 8% yang merupakan 
mahasiswa yang mendapatkan skor 0. 
Mahasiswa yang tergolong dalam kategori ini 
tidak bisa menentukan mana penyebab kabut 
asap yang lebih diutamakan untuk 
ditanggulangi. Berdasarkan wawancara 
dengan EL, ia mengatakan bahwa semua 
penyebab kabut asap harus diutamakan untuk 
ditanggulangi, tidak ada yang bisa dipilih.  
Mahasiswa kategori tidak terampil pada soal 
kedua ini merupakan mahasiswa yang tidak 
bisa menentukan pilihan keputusan. 
 
3. Menganalisis Penanggulangan 
Pencemaran Tanah 
Keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal tiga ini 
dapat dilihat pada Grafik 4, kategori yang 
paling tinggi pada soal ketiga ini adalah 
kategori terampil, sebagian besar mahasiswa 
telah memahami penanggulangan 
pencemaran tanah dan dampak yang akan di 
rasakan jika kurang tepat dalam 
menanggulangi pencemaran tanah. Kategori 
yang paling randah adalah kategori sangat 
terampil, karena sebagian besar mahasiswa 
tidak mencari informasi yang lebih lanjut 
mengenai materi ini sehingga mereka tidak 
memberikan alasan yang tepat mengenai 
solusi yang mereka pilih. 
Berdasarkan Grafik 4 persentase 
keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa dalam kategori sangat terampil 
hanya 4%. Mahasiswa pada kategori ini 
adalah mahasiswa yang mendapatkan skor 
maksimal yaitu 3 pada soal ketiga, hanya ada 
satu mahasiswa saja yang tergolong dalam 
kategori ini. 
Hasil wawancara dengan mahasiswa 
kategori sangat terampil yaitu SR, ia 
mengatakan bahwa dalam menentukan 
pilihan SR mencari solusi mana yang terbaik 
untuk mengatasi permasalahan dari dampak 
negatif akibat limbah detergen. SR mencari 
informasi selengkapnya mengenai semua 
solusi pada soal tersebut. Selanjutnya 
membandingkan mana yang terbaik untuk 
kedepannya, dengan memikirkan segala 
macam resiko yang akan dihadapi jika 
memilih solusi tersebut. 
Mahasiswa yang termasuk dalam 
kategori  sangat terampil pada soal ketiga 
merupakan mahasiswa yang telah mampu 
mengidentifikasi pilihan atau alternatif 
tindakan dengan cara membandingkan setiap 
pilihan yang tersedia dengan memperkirakan 
kemungkinan resiko yang diperoleh jika 
memilih pilihan tersebut, Kemudian 
mahasiswa kategori ini menganalisis 
informasi dengan mencari informasi yang 
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benar-benar diperlukan bukan sekedar 
informasi yang banyak, lalu setelah itu 
menentukan keputusan. 
Persentase mahasiswa pada kategori 
terampil sebesar 48%. Mahasiswa pada 
kategori ini merupakan mahasiswa yang 
mendapatkan skor maksimal yaitu 2. 
Menurut hasil wawancara dengan mahasiswa 
kategori terampil yaitu ROS, ia mengatakan 
bahwa dalam menentukan pilihan dari soal 
tersebut ia memilih solusi mana yang 
seharusnya lebih tepat dilakukan untuk 
mengurangi dampak negatif limbah detergen, 
ia memilih solusi tersebut berdasarkan 
informasi-informasi yang ia ketahui 
sebelumnya sehingga akhirnya ia mengambil 
keputusan, namun ROS tidak menjelaskan 
mengapa solusi yang di pilihnya tersebut 
lebih baik dibandingkan alternatif pilihan 
yang lain. Mahasiswa dalam kategori 
terampil merupakan mahasiswa yang sudah 
mampu menentukan pilihan keputusan 
melalui menganalisis informasi yang benar-
benar diperlukan untuk mendukung jawaban 
yang dipilih walaupun ROS tidak 
mengidentifikasi lebih lanjut pilihan yang 
tersedia. 
Persentase mahasiswa pada kategori 
kurang terampil sebesar 40% merupakan 
mahasiswa yang mendapatkan skor 1. 
Kesalahan mahasiswa dalam kategori ini 
adalah mereka tidak memberikan penjelasan 
mengenai pilihan jawabannya, mereka juga 
tidak mengidentifikasi pilihan-pilihan yang 
tersedia pada soal sebelum mengambil 
keputusan. Berdasarkan wawancara dengan 
mahasiswa yang tergolong kategori kurang 
terampil yaitu RP, ia tidak mengerti 
penjelasan yang pasti mengenai jawaban 
yang dipilihnya, RP menentukan keputusan 
berdasarkan apa yang menurutnya 
merupakan solusi terbaik untuk mengurangi 
dampak negatif limbah detergen tanpa 
memberikan alasan yang menguatkan 
pilihannya tersebut. 
Keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa pada kategori tidak terampil 
sebesar 8% merupakan mahasiswa yang 
mendapatkan skor 0. Mahasiswa yang 
tergolong dalam kategori ini tidak bisa 
menentukan mana solusi terbaik untuk 
mengurangi dampak negatif limbah detergen. 
Berdasarkan wawancara dengan 
mahasiswa kategori tidak terampil yaitu EL, 
ia mengatakan bahwa semua solusi tepat, 
tidak ada yang bisa dipilih. Mahasiswa pada 
kategori ini tidak bisa menentukan keputusan 
seperti yang dijawab EL “setiap tindakan 
yang dilakukan pasti ada solusinya”. 
Proses pengambilan keputusan sangat 
penting bagi setiap mahasiswa, karena 
hampir setiap hari manusia selalu 
memecahkan masalah dan membuat 
keputusan, baik di rumah, di kampus atau di 
mana pun. Menurut Sternberg (2008) 
pengambilan keputusan adalah penggunaan 
penalaran untuk menyeleksi satu pilihan di 
antara beberapa pilihan. Berdasarkan 
pengertian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pengambilan keputusan  merupakan 
proses berpikir untuk mengidentifikasi dan 
memutuskan pilihan dari berbagai pilihan 
yang ada. 
Hasil analisis keterampilan pengambilan 
keputusan mahasiswa program studi 
pendidikan kimia FKIP Untan untuk materi 
pencemaran lingkungan termasuk dalam 
kategori terampil yaitu sebesar 48,0%. Hasil 
wawancara menunjukkan bahwa banyak 
mahasiswa yang belum bisa mengambil 
keputusan dengan mengidentifikasi pilihan 
terlebih dahulu, kemudian menganalisis 
informasi dan akhirnya menentukan pilihan. 
Adapun kekurangan-kekurangan dalam 
mencapai hasil pengambilan keputusan yang 
maksimal disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya; kekurangan informasi mengenai 
penanggulangan pencemaran lingkungan 
yang terjadi, kurangnya pengetahuan dasar 
mahasiswa mengenai materi pencemaran 
lingkungan, dan kurangnya pengalaman 
mahasiswa dalam memilih solusi yang 
terbaik untuk menyelesaikan permasalahan 
lingkungan. Oleh karena itu diperlukan 
pembiasaan kepada mahasiswa dengan 
memberikan tes keterampilan pengambilan 
keputusan secara berkala agar mahasiswa 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan 
pengambilan keputusan (decision making) 
mahasiswa program studi pendidikan kimia 
FKIP Untan dalam materi pencemaran 
lingkungan pada kategori sangat terampil 
sebesar 4%, kategori terampil sebesar 48%, 
kategori kurang terampil sebesar 32% dan 
16% untuk kategori tidak terampil. Secara 
keseluruhan untuk semua soal keterampilan 
pengambilan keputusan (decision making) 
mahasiswa program studi pendidikan kimia 
FKIP Untan masuk dalam kategori terampil 
dengan persentase 48% dimana dalam 
kategori ini mahasiswa sudah bisa 
menentukan pilihan keputusan walaupun 
sebagian besar dari mahasiswa belum bisa 
mengidentifikasi pilihan atau menganalisis 
informasi dengan baik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan kepada 
peneliti yang lain sebagai berikut: (1) Bagi 
dosen disarankan dapat memperbaiki proses 
belajar mengajar dengan mempertimbangkan 
metode pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan keterampilan pengambilan 
keputusan mahasiswa; (2) Bagi mahasiswa 
disarankan untuk dapat melatih dan 
mengembangkan keterampilan pengambilan 
keputusan dengan lebih banyak belajar secara 
mandiri dan menumbuhkan rasa ingin tahu 
yang kuat terhadap materi yang sedang 
dipelajari, selain itu melakukan 
pertimbangan yang matang sebelum 
mengambil suatu keputusan; serta (3) 
Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut 
untuk mengembangkan metode pengajaran 
yang tepat, misalnya dengan metode diskusi 
yang bisa mendorong mahasiswa untuk 
berpikir kritis dalam memecahkan masalah 
bersama dan mengekspresikan pendapat 
secara bebas guna lebih meningkatkan 
keterampilan pengambilan keputusan 
mahasiswa pada materi pencemaran 
lingkungan khususnya di program studi 
pendidikan kimia FKIP Untan. 
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